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Abstract 

Background: Oral hygiene problems in children with Down Syndrome (DS) are challenging due to 

delayed motor and cognitive development that affects their independence in brushing their teeth. The 

purpose of this community service project was to determine the benefits of tooth brushing education using 

visual media on the tooth brushing skills of 8 children with DS in the partner region. Methods: The 

method used was direct education and training with visual media delivered to children and caregivers 

during several sessions. Evaluation was conducted through observation and measurement of 

toothbrushing skills before and after the intervention. Results: The results showed a significant 

improvement in toothbrushing skills, with 80% of participants experiencing an improvement in their 

ability to perform this activity independently. The addition of visual media proved effective in improving 

the fine motor skills required for tooth brushing. Conclusion: The provision of visual media was effective 

in improving tooth brushing skills in children with DS. This activity can be continued to provide tangible 

benefits in improving the quality of life of children with DS while supporting their families and 

caregivers. 
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1. PENDAHULUAN  

Down Syndrome (DS) merupakan kelainan genetik yang ditandai dengan adanya 

kelebihan kromosom 21, sehingga individu dengan DS memiliki 47 kromosom, berbeda 

dengan individu normal yang memiliki 46 kromosom. Menurut World Health 

Organization (WHO, 2014), prevalensi DS diperkirakan antara 1 dari 1.000 sampai 1 

dari 1.100 kelahiran hidup. Kondisi ini berdampak pada berbagai aspek perkembangan 

anak, termasuk keterlambatan motorik, kognitif, bahasa, sosial, dan emosional (Pitaloka 

et al., 2015). Secara global, anak dengan DS memerlukan dukungan khusus untuk 

mengembangkan kemampuan fungsional dan kemandirian sehari-hari agar dapat 

beradaptasi dalam lingkungan sosial dan memiliki kualitas hidup yang baik (Carr & 

Collins, 2018; De Graaf et al., 2021). 

Mitra kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah anak-anak DS di SLB Anugerah 

dan di Pusat Informasi dan Komunikasi Persatuan Orang Tua Anak dengan Down 

Syndrome (PIK POTADS) Jawa Tengah. Berdasarkan observasi awal, ditemukan 

bahwa sebagian besar anak DS mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas 

kebersihan diri, khususnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. Anak DS memiliki 

tonus otot yang lemah (hipotonia) serta keterbatasan kognitif, sehingga sulit memahami 

tahapan menyikat gigi yang benar.  

Selain itu, rendahnya kesadaran orang tua dan pendidik dalam melatih kebersihan 

gigi secara rutin juga memperburuk kondisi kebersihan mulut anak. Kondisi ini 

berdampak pada tingginya kejadian karies gigi, radang gusi, dan gangguan oral hygiene 

yang menurunkan kualitas hidup anak. Oleh karena itu, diperlukan upaya intervensi 

edukatif yang menarik dan mudah dipahami untuk meningkatkan keterampilan 

menyikat gigi anak DS. 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan 

audiovisual efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan anak 

berkebutuhan khusus. Durrotul, (2020) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

gambar dapat meningkatkan kemampuan menyikat gigi anak tunagrahita. Penelitian 

oleh Audrey, (2019) menunjukkan bahwa edukasi menyikat gigi melalui video animasi 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan skor kebersihan gigi dan mulut anak DS.  

Sementara itu Isnen, (2018) dan Wirata et al., (2019) menegaskan bahwa media 

permainan berbasis Android dapat meningkatkan logika dan kemampuan berpikir anak 

dalam memahami konsep kesehatan gigi. Selain itu, penelitian Soewondo, (2019) 

menggarisbawahi pentingnya pendidikan kesehatan gigi bagi penyandang DS sebagai 

upaya pencegahan masalah oral hygiene. Dengan demikian, intervensi berbasis media 

visual dan audiovisual merupakan solusi potensial untuk meningkatkan kemampuan 

menyikat gigi secara mandiri pada anak DS. 

Pemerintah Indonesia juga menekankan pentingnya pemberdayaan anak 

berkebutuhan khusus melalui peningkatan keterampilan dasar yang menunjang 

kemandirian. Hal ini sejalan dengan kebijakan Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak (Nurakhmi et al., 2019), yang mendorong adanya program 

pembinaan dan pelatihan bagi anak disabilitas untuk meningkatkan kemampuan adaptif 

dan fungsi sosial mereka. Selain itu, pendekatan health promotion berbasis keluarga dan 

sekolah menjadi salah satu prioritas nasional dalam meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat, termasuk kesehatan gigi dan mulut anak-anak berkebutuhan khusus 

(Depkes RI, 2013). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menawarkan solusi berupa pelatihan 

keterampilan menggosok gigi menggunakan media visual. Media yang digunakan 

meliputi visual card bergambar tahapan menyikat gigi, video edukasi animasi, serta 

permainan (games) interaktif berbasis Android yang memuat langkah-langkah 

perawatan gigi yang benar. Melalui kombinasi media visual dan audiovisual, 

diharapkan anak DS lebih mudah memahami konsep dan urutan kegiatan menyikat gigi, 

sehingga mampu melakukannya secara mandiri dan menyenangkan. 

Dengan dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini, diharapkan terjadi peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan anak DS dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut 

secara mandiri. Secara khusus, tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

kemandirian anak DS dalam menggosok gigi menggunakan pendekatan media visual 

dan audiovisual yang interaktif, sehingga mampu mendukung perkembangan fungsi 

adaptif dan kualitas hidup mereka di masa depan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Down Syndrome (DS) merupakan kelainan genetik yang disebabkan oleh adanya 

kelebihan kromosom 21 yang berdampak pada gangguan perkembangan fisik, motorik, 

kognitif, dan sosial anak. Kondisi ini menyebabkan penyandang DS mengalami 

keterlambatan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, termasuk perawatan diri seperti 

kebersihan gigi dan mulut. Kelemahan tonus otot (hipotonia) dan gangguan koordinasi 

motorik menyebabkan mereka kesulitan memegang sikat gigi dan melakukan gerakan 

menyikat dengan benar.  

Selain itu, keterbatasan kognitif membuat anak DS memerlukan metode 

pembelajaran yang konkret dan menarik agar mudah dipahami (Carr & Collins, 2018; 

De Graaf et al., 2021; Amaral et al., 2019). Oleh karena itu, intervensi edukatif yang 

sesuai dengan karakteristik belajar anak DS menjadi penting untuk membantu mereka 



 

https://jurnaempathy.com/index.php/jurnaempathy/ |30  

mencapai kemandirian dalam perawatan diri. Kebersihan gigi dan mulut atau oral 

hygiene merupakan bagian penting dari kesehatan umum yang dapat memengaruhi 

kualitas hidup individu.  

Pada anak DS, masalah kebersihan gigi sering kali muncul akibat kombinasi 

faktor motorik, sensorik, dan kognitif yang terbatas. Penelitian menunjukkan bahwa 

anak DS cenderung memiliki kondisi mulut yang kering, tumpukan plak tinggi, serta 

kebiasaan membuka mulut karena hipotonia, yang semuanya memperburuk kondisi 

kebersihan gigi (Soewondo, 2019). Keterbatasan dalam keterampilan menyikat gigi 

yang benar juga berkontribusi terhadap tingginya angka karies gigi dan penyakit 

periodontal pada anak DS (Rizal et al., 2019). Oleh karena itu, peningkatan 

keterampilan menyikat gigi menjadi fokus penting dalam upaya promosi kesehatan gigi 

dan mulut bagi penyandang DS. 

Media visual merupakan sarana pembelajaran yang menggunakan elemen gambar, 

warna, dan bentuk untuk membantu proses pemahaman konsep secara konkret. Anak 

DS dikenal sebagai visual learner, yang berarti mereka lebih mudah memahami 

informasi melalui penglihatan dibandingkan dengan penjelasan verbal. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual seperti poster, kartu bergambar, video 

animasi, dan permainan edukatif dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

kebersihan gigi pada anak berkebutuhan khusus (Andriany et al., 2016; Durrotul et al., 

2020).  

Selain itu, penggunaan media game berbasis Android juga terbukti dapat 

meningkatkan motivasi belajar serta mengembangkan kemampuan kognitif dan motorik 

halus anak DS (Wirata et al., 2019). Dengan demikian, media visual menjadi alternatif 

edukatif yang efektif dan menyenangkan untuk melatih kemampuan menggosok gigi 

secara mandiri pada anak DS. Kegiatan pengabdian masyarakat yang memanfaatkan 

media visual dan audiovisual dalam pelatihan menggosok gigi bagi anak DS sejalan 

dengan kebijakan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak yang 

mendorong peningkatan kemandirian anak disabilitas melalui pembinaan dan pelatihan 

berbasis keterampilan fungsional (Nurakhmi et al., 2019).  

Selain itu, pendekatan berbasis edukasi visual juga mendukung program Promosi 

Kesehatan Gigi dan Mulut dari Kementerian Kesehatan RI yang menekankan 

pentingnya edukasi preventif sejak usia dini (Depkes RI, 2013). Berdasarkan hal 

tersebut, edukasi menggunakan media visual diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan anak DS dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut secara mandiri, serta 

mendukung peningkatan kualitas hidup mereka secara berkelanjutan.  

 

3. DESAIN PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pelatihan dan 

pendampingan kepada anak Down Syndrome (DS) untuk meningkatkan keterampilan 

menggosok gigi melalui penggunaan media visual. Kegiatan dilaksanakan oleh tim 

dosen dan mahasiswa Program Studi Okupasi Terapi Poltekkes Kemenkes Surakarta 

dalam bentuk edukasi dan praktik langsung. Bentuk kegiatan dosen meliputi 

penyuluhan kesehatan gigi dan pelatihan metode visual interaktif, sedangkan mahasiswa 

berperan dalam pendampingan praktik lapangan serta observasi perkembangan 

kemampuan anak selama sesi pelatihan. Kegiatan ini termasuk dalam bentuk Praktik 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berorientasi pada peningkatan kemandirian 

anak berkebutuhan khusus melalui media edukatif yang menarik. 
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Mitra kegiatan ini adalah Sekolah Luar Biasa (SLB) Anugerah dan Pusat 

Informasi dan Komunikasi Persatuan Orang Tua Anak dengan Down Syndrome (PIK 

POTADS) Jawa Tengah. Kedua lembaga ini berlokasi di Kota Surakarta dan berperan 

aktif dalam memberikan layanan pembelajaran serta pelatihan bagi anak DS. Jumlah 

peserta kegiatan sebanyak 20 anak DS berusia 5–15 tahun dengan kategori ringan dan 

sedang. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan 5 guru pendamping serta orang tua atau 

caregiver sebagai fasilitator pendukung dalam latihan di rumah. Kolaborasi dengan 

mitra dilakukan secara berkesinambungan untuk menjamin keberlanjutan pelatihan dan 

penerapan keterampilan yang diajarkan. 

Tahapan kegiatan terdiri atas tiga tahap utama, yaitu pra kegiatan, pelaksanaan 

kegiatan, serta monitoring dan evaluasi. Pada tahap pra kegiatan dilakukan observasi 

awal dan wawancara dengan guru serta orang tua untuk mengidentifikasi kemampuan 

dasar anak dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Tim juga menyiapkan alat bantu 

visual seperti poster tahapan menggosok gigi, video edukatif, dan games visual berbasis 

Android. Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyuluhan interaktif 

menggunakan media visual, dilanjutkan dengan pelatihan praktik langsung menggosok 

gigi oleh anak-anak DS menggunakan media visual tersebut dengan bimbingan terapis 

dan mahasiswa. Pelaksanaan dilakukan selama tiga minggu dengan total 12 sesi 

pelatihan, masing-masing berdurasi 30–45 menit. 

 
Tabel 1. Rangkaian Kegiatan Pelatihan Menggosok Gigi dengan Media Visual 

Waktu Materi Pemateri 

Hari 1 
Edukasi pentingnya kebersihan gigi dan 

mulut 
Dosen Okupasi Terapi 

Hari 2–4 
Demonstrasi cara menggosok gigi 

menggunakan visual card 
Mahasiswa dan Terapis 

Hari 5–8 
Latihan mandiri dengan bimbingan video 

edukatif 
Mahasiswa pendamping 

Hari 9–11 
Pelatihan interaktif melalui games visual 

Android 
Tim pengabdian 

Hari 12 Evaluasi kemampuan akhir dan umpan balik 
Tim dosen dan guru 

pendamping 

 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi, yang dilakukan dua kali yaitu saat 

kegiatan berlangsung dan pasca kegiatan. Monitoring dilakukan dengan observasi 

langsung terhadap kemampuan anak dalam mempraktikkan teknik menggosok gigi 

secara mandiri. Evaluasi dilakukan menggunakan angket observasi dan wawancara 

terhadap orang tua serta guru pendamping untuk mengetahui perubahan perilaku dan 

keterampilan anak setelah intervensi. Selain itu, dilakukan evaluasi lanjutan dua minggu 

setelah kegiatan untuk memastikan keterampilan anak tetap terjaga melalui 

pendampingan rumah (home program). Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan kemampuan motorik anak dalam menjaga kebersihan gigi 

dan mulut melalui penggunaan media visual secara konsisten. 

 

4. HASIL PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Anugerah dan Pusat Informasi Komunikasi Persatuan Orang Tua Anak dengan Down 
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Syndrome (PIK POTADS) Jawa Tengah selama bulan Oktober hingga November 2021. 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan keterampilan anak Down Syndrome (DS) dalam 

menggosok gigi secara mandiri melalui pelatihan berbasis media visual. Tahapan 

kegiatan terdiri dari pra kegiatan, pelaksanaan inti, serta monitoring dan evaluasi. Setiap 

tahap melibatkan tim dosen, mahasiswa, guru pendamping, dan orang tua agar hasil 

pembelajaran lebih optimal dan berkelanjutan di rumah. 

Tahap pra kegiatan dimulai dengan koordinasi bersama mitra untuk menentukan 

jadwal, lokasi, serta jumlah peserta yang akan mengikuti kegiatan. Tim pengabdian 

melakukan observasi awal mengenai kemampuan anak DS dalam menggosok gigi serta 

kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut di rumah. Selain itu, dilakukan 

wawancara dengan orang tua untuk mengetahui dukungan dan keterlibatan mereka 

selama pelatihan. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa sebagian besar anak DS 

masih mengalami kesulitan dalam melakukan tahapan menyikat gigi secara benar dan 

belum memahami pentingnya menjaga kebersihan mulut. Oleh karena itu, diperlukan 

metode edukatif berbasis media visual yang menarik perhatian dan mudah dipahami 

oleh anak-anak DS. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pelatihan menggosok gigi menggunakan 

media visual berupa gambar tahapan, video edukatif, dan permainan interaktif berbasis 

Android. Kegiatan dilaksanakan sebanyak 12 sesi dengan durasi 30–45 menit per sesi. 

Setiap sesi diawali dengan penjelasan dan demonstrasi oleh terapis, kemudian anak-

anak mempraktikkan secara langsung dengan bimbingan mahasiswa dan guru 

pendamping. Orang tua juga dilibatkan untuk mengamati dan meniru cara 

pendampingan agar dapat melanjutkan latihan di rumah (home program). 

Kegiatan ini diikuti oleh 8 anak Down Syndrome dengan rentang usia 5–15 tahun. 

Karakteristik peserta berdasarkan usia dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Karakteristik Peserta Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 5–11 tahun 4 50 

 
12–15 tahun 4 50 

Jenis Kelamin Laki-laki 5 62,5 

 
Perempuan 3 37,5 

 

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berjenis kelamin laki-laki 

(62,5%) dengan proporsi usia anak dan remaja awal yang seimbang. Karakteristik ini 

membantu tim dalam menyesuaikan bentuk pelatihan dan tingkat kesulitan aktivitas 

sesuai kemampuan kognitif dan motorik masing-masing peserta. Setelah pelaksanaan 

kegiatan, dilakukan evaluasi kemampuan anak dalam menggosok gigi menggunakan 

instrumen Tes Kemampuan Menggosok Gigi. Hasil pengukuran menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata keterampilan sebelum dan sesudah intervensi sebagaimana 

disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Peningkatan Kemampuan Menggosok Gigi Anak Down Syndrome 

Pengukuran Rata-rata Nilai Peningkatan (Δ) 

Sebelum Kegiatan (Pre-test) 28,50 – 

Setelah Kegiatan (Post-test) 40,38 +11,88 
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Peningkatan sebesar 11,88 poin menunjukkan bahwa metode visual efektif dalam 

meningkatkan keterampilan motorik anak dalam melakukan aktivitas perawatan diri. 

Anak-anak menjadi lebih percaya diri, fokus, dan mampu mengingat tahapan 

menggosok gigi dengan benar. Orang tua juga melaporkan adanya perubahan positif 

pada kebiasaan anak saat melakukan aktivitas sehari-hari di rumah. 

Monitoring dilakukan selama pelatihan melalui observasi langsung oleh 

mahasiswa dan guru pendamping terhadap respons, partisipasi, dan tingkat kemandirian 

anak. Evaluasi dilakukan dua kali, yaitu selama kegiatan berlangsung dan dua minggu 

setelah kegiatan melalui wawancara dan pengisian angket sederhana oleh orang tua. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 87,5% anak mampu menggosok gigi secara mandiri 

tanpa bantuan penuh, sedangkan sisanya masih membutuhkan sedikit bantuan verbal. 

 
Tabel 4. Hasil Evaluasi Keterampilan Menggosok Gigi Pasca Kegiatan 

Kategori Kemandirian Jumlah Anak Persentase (%) 

Mandiri penuh 5 62,5 

Dengan bantuan verbal 2 25 

Masih membutuhkan bantuan langsung 1 12,5 

 

Hasil evaluasi tersebut memperlihatkan bahwa metode visual berbasis gambar, 

video, dan permainan efektif meningkatkan kemampuan anak DS dalam perawatan diri. 

Keberhasilan ini tidak terlepas dari keterlibatan aktif guru dan orang tua dalam 

menerapkan latihan di rumah secara konsisten. 

 

5. PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada edukasi 

menggosok gigi bagi anak Down Syndrome (DS) dengan media visual menunjukkan 

hasil yang positif. Anak-anak DS mampu memahami tahapan menggosok gigi dengan 

lebih baik setelah diberikan pelatihan menggunakan media gambar, video, dan 

permainan interaktif. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurdiyanti, (2019) yang 

menjelaskan bahwa media visual dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap materi 

pembelajaran karena mampu menarik perhatian melalui kombinasi warna dan bentuk 

yang menarik. Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa pendekatan visual efektif 

membantu anak DS dalam meningkatkan keterampilan motorik halus serta 

menumbuhkan kemandirian dalam aktivitas perawatan diri. 

Analisis terhadap hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

anak DS dalam menggosok gigi secara mandiri. Sebelum dilakukan pelatihan, sebagian 

besar anak masih memerlukan bantuan penuh dari orang tua, namun setelah 12 kali sesi 

latihan, lebih dari separuh peserta sudah mampu melakukan tahapan menggosok gigi 

dengan benar tanpa bantuan langsung. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran berbasis visual membantu memperkuat daya ingat dan konsentrasi anak 

(Ni’mah, 2017). Selain itu, keterlibatan orang tua dalam pelaksanaan home program 

berperan penting dalam keberhasilan intervensi karena memperkuat pembiasaan di 

rumah (Rizal et al., 2019). 

Hasil kegiatan ini juga memiliki implikasi penting dalam praktik okupasi terapi. 

Okupasi terapis dapat memanfaatkan media visual sebagai strategi intervensi yang 

efektif, menyenangkan, dan terapeutik untuk anak dengan kebutuhan khusus. Melalui 
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kegiatan ini, anak DS tidak hanya belajar menggosok gigi dengan benar, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan visual motorik, koordinasi tangan-mata, serta rasa 

percaya diri. Sejalan dengan temuan Hardiyanti, (2016) latihan perawatan diri yang 

dilakukan secara berulang dan terarah mampu meningkatkan kemampuan adaptasi anak 

dalam aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, media visual dapat dijadikan alternatif 

inovatif dalam program terapi okupasi untuk anak disabilitas intelektual. 

Keterlibatan guru pendamping dan orang tua selama kegiatan menjadi faktor 

pendukung yang signifikan. Guru berperan dalam membimbing anak selama latihan, 

sementara orang tua memberikan penguatan melalui latihan di rumah. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa anak dengan dukungan keluarga yang aktif menunjukkan 

perkembangan yang lebih cepat dibandingkan anak yang hanya berlatih di sekolah. Hal 

ini memperkuat pandangan Rahmatunnisa et al., (2020) bahwa pola asuh positif dan 

pendampingan konsisten sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemandirian anak 

DS. Dengan demikian, pendekatan kolaboratif antara terapis, guru, dan orang tua 

menjadi kunci utama keberhasilan program. 

Meskipun kegiatan ini berhasil meningkatkan keterampilan anak DS, terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Jumlah peserta relatif sedikit karena 

keterbatasan waktu dan kondisi pandemi yang membatasi interaksi langsung. Selain itu, 

tidak semua orang tua melaksanakan home program secara konsisten karena kesibukan. 

Faktor lingkungan seperti kebisingan dan gangguan saat pelatihan di rumah juga 

mempengaruhi fokus anak selama latihan. Kondisi ini sejalan dengan temuan Lestari 

dan Mariyati, (2015) yang menjelaskan bahwa lingkungan belajar yang kondusif sangat 

berpengaruh terhadap konsentrasi dan hasil belajar anak dengan kebutuhan khusus. 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan tersebut, kegiatan ini merekomendasikan agar 

pelatihan dengan media visual diterapkan secara berkelanjutan di sekolah maupun di 

rumah dengan pendampingan terapis dan guru. Program sejenis dapat diperluas melalui 

pelatihan untuk guru-guru SLB dan orang tua agar mereka mampu menggunakan media 

visual secara mandiri dalam pembelajaran perawatan diri anak DS. Pemerintah daerah 

dan lembaga pendidikan khusus juga diharapkan mendukung kegiatan semacam ini 

melalui kebijakan dan pendanaan yang berkelanjutan. Dengan demikian, anak-anak DS 

dapat mencapai kemandirian yang lebih optimal dalam aktivitas sehari-hari, terutama 

dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut mereka. 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemberian intervensi menggunakan media 

visual terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menggosok gigi pada anak 

dengan Down Syndrome (DS). Melalui media visual berupa gambar, video, dan 

permainan edukatif, anak DS mampu memahami dan mengingat tahapan menggosok 

gigi dengan lebih baik, serta menunjukkan peningkatan motivasi, konsentrasi, dan 

kemandirian dalam menjaga kebersihan diri. Faktor-faktor seperti usia, kondisi anak 

yang kooperatif, serta dukungan aktif orang tua turut memperkuat hasil positif dari 

intervensi ini. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi terapis okupasi dan 

pendidik di sekolah luar biasa agar dapat memanfaatkan media visual sebagai metode 

terapi yang menyenangkan dan terapeutik. 
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